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ABSTRAK

Bahasa Jepang merupakan bahasa asing yang populer di Indonesia dan
negara lainnya. Di negara yang mempelajari bahasa Jepang, bahasa yang
digunakan adalah bahasa Jepang standar. Selain bahasa standar, di Jepang
jugaterdapatvariasi bahasa, yaitudialek, salahsatunya dialek Kansai. Ada
perbedaan dalam pengucapan, tata bahasa, dan kosakata antara dialek
Kansai dan bahasa Jepang standar. Dalam penelitian ini, penulis mengkaji
dialek Kansai yang ditemukan dalam game Genshin Impact. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kata dialek Kansai dan
padanan katanya dalam bahasa Jepang standar dalam game Genshin
Impact, serta alasan penggunaannya. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan dan
menguraikan dialek Kansai dan dipadankan ke dalam bahasa Jepang
standar. Data berupa kalimat dialek Kansai yang diperoleh dari game
Genshin Impact yang muncul pada “Voice-Over” di “Profile” dari karakter
Naganohara Yoimiya dalam game Genshin Impact pada versi 3.6.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang diperoleh, penulis dapat
menyimpulkan bahwa terdapat 56 bentuk kata dialek Kansai. Dari 56
bentuk katadialek Kansai tersebut, terdapat 7 meishi, 9 doushi, 3 keiyoushi,
2 keiyoudoushi, 4 fukushi, 1 rentaishi, 9 setsuzokushi, 3 kandoushi, 9
jodoushi, dan 6 joshi. Tidak ada informasi resmi dari pihak pengembang
mengenai alasan penggunaan dialek Kansai, namun penulis dapat menarik
kesimpulan mengenai alasan digunakannya dialek Kansai pada karakter
Yoimiya, yaitu karena pengisi suaranya adalah Ueda Kana, yang lahir dan
dibesarkan di wilayah Kansai. Selain itu, didukung juga dengan karakter
Yoimiya yang memiliki sifat penuh semangat dan periang, serta
penampilan karakternya yang cerah dan ceria.

Kata kunci: Dialek Kansai, Bahasa Jepang Standar, Genshin
Impact



A. PENDAHULUAN
1) Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah bagian yang paling penting dari komunikasi. Manusia
merupakan makhluk sosial, maka dari itu manusia membutuhkan bahasa untuk
mengungkapkan ide, perasaan, pendapat, atau keinginannya kepada orang lain.
Segala hal yang diucapkan dari manusia melalui mulutnya, baik berupa ide, gagasan,
pendapat, ataupun perasaannya dialurkan melalui bahasa. Dengan semakin
berkembangnya zaman, bahasa yang ada di dunia memiliki berbagai macam
perubahan dari skala yang kecil hingga ke yang besar. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sifat bahasa adalah dinamis dan selalu berubah mengikuti zaman dan
kebudayaan masyarakat.

Bahasa Jepang adalah salah satu bahasa asing yang paling populer di Indonesia
dan negara lainnya. Kemajuan teknologi, keunikan budaya, dan bahkan kecintaan
terhadap anime, manga, game atau dorama membuat banyak orang tertarik untuk

belajar bahasa Jepang. Di negara yang mempelajari bahasa Jepang, bahasa yang

digunakan adalah bahasa Jepang standar atau hyoujungo(f3 #£ 3&) dan bahasa

umum atau kyoutsuugo(FLiH5EE), yang pada dasarnya adalah dialek yang berasal

dari Tokyo.

Bahasa Jepang standar berasal dari Tokyo dan digunakan sejak zaman Meiji
dalam komunikasi sehari-hari orang-orang padawaktu itu. Sampai saat ini, bahasa
Jepang standar telah digunakan untuk komunikasi sehari-hari, dipelajari oleh
pembelajar bahasa Jepang dan masyarakat Jepang sendiri di sekolah, juga
digunakan dalam situasi formal.

Selain bahasa standar, di Jepang juga terdapat variasi bahasa. Salah satu variasi
bahasa yang ada di Jepang adalah dialek. Di Jepang terdapat dialek yang jumlahnya
mencapai 28 dialek. Salah satunya adalah dialek Kansai. Dialek Kansai merupakan

dialek yang paling banyak digunakan kedua setelah bahasa Jepang standar di

Jepang. Secara harfiah, dialek dalam bahasa Jepang disebut hougen (/7 ), tetapi
juga bisa disebut -ben (77), sehingga sebutan dialek Kansai adalah Kansai-ben ([

P4 4), dialek Hokkaido adalah Hokkaido-ben (At3#:& ) dan sebagainya. Berbeda



dari bahasa Jepang standar, dialek-dialek bahasa Jepang memiliki kosakata,
ekspresi, aksen dan intonasi yang khas dari daerah tersebut.

Dialek Kansai merupakan salah satu variasi bahasa yang ada di Jepang dan
memiliki perbedaan sistem bahasa di antaranya bunyi suara, aksen, tata bahasa dan
kosakata dengan bahasa Jepang standar. Dalam game Genshin Impact terdapat
tokoh yang menggunakan dialek Kansai, yaitu Naganohara Yoimiya. Naganohara
Yoimiya adalah salah satu karakter yang bisa dimainkan dalam game Genshin
Impact. Naganohara Y oimiya dalam Genshin Impact berasal dari Inazuma, sebuah
wilayah yang terinspirasi dari Jepang dalam game ini. Naganohara Y oimiya adalah
anak dari keluarga pengrajin kembang api terkenal yang telah lama berdiri. Dalam

sulih suara bahasa Jepang, Naganohara Y oimiya menggunakan dialek Kansai yang

diperankan oleh UedaKana (fiE H £:%%). UedaKana lahir di Kota Ikoma, Prefektur

Nara, yang secara letak geografisnya merupakan kota yang berada di wilayah
Kansai. Ueda Kana memulai karirnya sebagai pengisi suara anime sejak tahun 2001
dan sudah sering memerankan karakter anime menggunakan dialek Kansainya.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti secara khusus mengenai dialek
Kansai yang digunakan oleh Naganohara Yoimiya dalam game Genshin Impact
dengan judul: “ANALISIS PEMAKAIAN DIALEK KANSAI DALAM GAME
GENSHIN IMPACT” dengan harapan penelitian ini dapat mengungkapkan bentuk
dialek Kansai dan padanannya dalam bahasa Jepang standar dengan tepat.

2) Rumusan dan Batasan Masalah
a. Bagaimana bentuk dialek Kansai yang terdapat dalam game Genshin
Impact?
b. Apa padanan dialek Kansai dalam bahasa Jepang standar dalam game
Genshin Impact?

c. Apa alasan dialek Kansai digunakan pada karakter Naganohara Y oimiya

dalam game Genshin Impact?

Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi beberapa hal agar penelitian ini
dapat lebih terarah serta efektif. Batasan masalah dari penelitian ini adalah peneliti
hanya akan meneliti kalimat dialek Kansai yang ada pada“Voice-Over” di “Profile”
dari karakter Naganohara Yoimiya dalam game Genshin Impact dengan dibatasi

hanya sampai versi 3.6.



3) Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui berbagai macam bentuk kalimat dialek Kansai yang
terdapat dalam game Genshin Impact.

Untuk mengetahui padanan dialek Kansai dalam bahasa Jepang standar
dalam game Genshin Impact.

Untuk mengetahui alasan dialek Kansai digunakan pada karakter

Naganohara Y oimiya dalam game Genshin Impact.

4) Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian dialek

Kansai atau pun linguistik terapan dalam penggunaan dialek, dan memperkaya

pemahaman tentang dialek Kansai.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu yang bermanfaat
untuk yang tertarik dengan dialek Kansai dan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi.
2) Bagi Pembelajar

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau acuan
dalam mempelajari dialek Kansai dan meningkatkan kemampuan berbahasa
Jepang.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk sebagai referensi atau
acuan makalah, jurnal, atau karya tulis lainnya yang mengambil topik

serupa pada penelitiannya.

5) Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sutedi (2011:

58) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk

menggambarkan dan menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan

menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. Metode

penelitian deskriptif merupakan jenis metode penelitian yang paling umum

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data secara mendalam. Metode



ini dimaksudkan untuk membantu memahami suatu fenomena yang sedang diteliti
dengan mengumpulkan informasi secara langsung dari objek atau subjek penelitian.

Penelitian kualitatif bersifat eksplorasi dan digunakan ketika peneliti memiliki
sedikit atau tidak ada pemahaman tentang subjek atau fenomena yang sedang
diselidiki. Metode ini sering digunakan untuk menghasilkan hipotesis dan
mengembangkan teori. Metode kualitatif adalah metode pendekatan dalam
penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena sosial atau kehidupan
manusia dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data yang berupa kata-kata,
gambar, atau tindakan. Metode penelitian kualitatif tidak membatasi penelitian pada
pengukuran numerik atau statistik, tetapi tetap fokus pada makna dan interpretasi
dari data yang didapat.

a. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah kalimat dialek Kansai yang ada pada
“Voice-Over” di “Profile” dari karakter Naganohara Y oimiya dalam game
Genshin Impact pada versi 3.6.

b. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penulisan ini berupa studi literatur,
yaitu pengumpulan kata dialek Kansai yang muncul dalam objek penelitian
yaitu game “Genshin Impact” dan buku-buku yang menjadi referensi dan
literatur yang bersangkutan dengan dialek Kansai.

c. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan dalam sebuah
penelitian. Metode pengumpulan data merupakan langkah yang penting
dalam penelitian karena data yang dikumpulkan akan menjadi bahan
analisis dalam penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
pustaka. Metode studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan dan menganalisis informasi dari sumber tertulis seperti
buku, jurnal, artikel, dan dokumen lainnya.

d. Pengolahan Data



Dalam penelitian ini, langkah-langkah kegiatan dalam pengolahan
data dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:
1) Tahap Persiapan
Dalam tahap ini peneliti akan menyiapkan objek dan sumber data, yaitu
kalimat dialek Kansai yang ada pada “Voice-Over” di “Profile” dari
karakter Naganohara Y oimiya dalam game Genshin Impact pada versi 3.6.
2) Tahap Pelaksanaan
Peneliti selanjutnya mencari buku-buku dan referensi yang mengacu
kepada pembahasan mengenai dialek Kansai untuk melakukan tahap
analisis. Setelah semua data terkumpul, selanjutnya peneliti akan
menganalisis dan mencari padanan kata yang sesuai dalam bahasa Jepang
standar.
3) Tahap Akhir
Menarik kesimpulan secara tepat dan menyusun laporan.
e. Metode Analisis Data
Setelah peneliti mengumpulkan kalimat dialek Kansai yang ada pada
“Voice-Over” di “Profile” dari karakter Naganohara Y oimiya dalam game
Genshin Impact padaversi 3.6, peneliti akan menganalisis dan memadankan
kalimat tersebut ke dalam bahasa Jepang standar.

f. Metode Penyajian Analisis Data

Setelah melakukan analisis data, peneliti menyajikan hasil data dengan
menggunakan metode formal dan informal. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan hasil analisis yang lengkap. Maka hasil analisis akan disajikan
dengan metode formal dalam bentuk tabel dan informal dengan
menggunakan deksripsi kualitatif.

6) Sistematika Pembahasan

Makalah ini disusun menjadi 3 bagian yang terdiri dari:

Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan penelitian.

Pembahasan, berisikan teori dan hasil penelitian, mencakup teori-teori yang

berkaitan dengan bahasa Jepang standar dan dialek bahasa Jepang. Dilanjutkan



dengan pemaparan tentang dialek Kansai, tentang game Genshin Impact, penelitian
terdahulu, dan ditutup dengan pemaparan hasil penelitian.
Kesimpulan, berisikan simpulan dari penelitian sebagai jawaban dari

permasalahan yang muncul.

B. PEMBAHASAN
1. Tentang Bahasa Jepang Standar (Hyoujungo EE¥#EZE

a. Pengertian Hyoujungo

Hyoujungo atau bahasa Jepang standar merupakan bentuk resmi dan standar
pada bahasa Jepang. Menurut Dahlianti (2007: 7), hyoujungo adalah bentuk
bahasa Jepang yang diajarkan di sekolah, digunakan di media, dan digunakan
dalam segala situasi formal dan resmi.

Menurut Matsumura (dalam Hariadi, 2021: 2) bahasa Jepang standar atau
hyoujungo, berdasar pada dialek Tokyo yang digunakan pada zaman Meiji dan
digunakan oleh kebanyakan orang berkomunikasi. Hyoujungo ditetapkan
menjadi bahasa resmi Jepang dan dijadikan bahasa standar yang diajarkan di
sekolah.

Dalam hyoujungo ada sejumlah aturan tata bahasa dan kosakata yang baku
dan umum digunakan oleh semua penutur bahasa Jepang. Hal ini membuat
hyoujungo mudah dipahami oleh semua orang, terlepas dari dialek atau varian
bahasa Jepang yang mereka gunakan di wilayah mereka. Bahasa Jepang standar
diajarkan kepada semua anak sekolah Jepang dan dipahami oleh semua penutur
bahasa Jepang, terlepas dari wilayah atau dialek mana mereka berasal.

Hyoujungo merupakan aspek penting dari budaya dan masyarakat Jepang.
Dengan menggunakan hyoujungo, dapat memungkinkan komunikasi dan
pemahaman menjadi lebih efektif di antara penutur bahasa Jepang dalam situasi
formal, terlepas dari latar belakang atau dialek daerah mereka.

b. Peranan Hyoujungo

Hyoujungo atau bahasa Jepang standar memegang peran penting dalam
kehidupan masyarakat dan budaya Jepang sebagai bahasa yang digunakan
dalam situasi formal dan merupakan alat penting untuk komunikasi yang efektif

di berbagai bidang. Hyoujungo digunakan oleh kebanyakan orang dalam situasi



formal, dan merupakan satu-satunya bentuk bahasa yang diajarkan di sekolah
di Jepang maupun negara lain.

Salah satu peran utama hyoujungo adalah sebagai bahasa pemersatu bagi
negara, sama seperti bahasa Indonesia yang memiliki peran utama sebagai
bahasa pemersatu bangsa. Hyoujungo berfungsi sebagai bahasa pemersatu
bangsa Jepang, untuk membantu mendobrak hambatan regional dan dialektis.
Dengan kata lain, hyoujungo berperan sebagai bahasa yang memudahkan
komunikasi dan penyebaran informasi antar individu yang memiliki perbedaan
dialek.

Hyoujungo juga memiliki peran penting dalam pendidikan, karena bahasa
yang diajarkan di sekolah-sekolah di seluruh Jepang adalah hyoujungo. Hal
tersebut memastikan bahwa semua siswa memiliki bahasa yang sama dan dapat
berkomunikasi secara efektif satu sama lain, terlepas dari latar belakang atau
dialek daerah mereka. Bahasa Jepang standar diajarkan kepada semua anak
sekolah Jepang dan dipahami oleh semua penutur bahasa Jepang, terlepas dari
daerah atau dialek mereka berasal.

Selain itu, hyoujungo digunakan secara luas dalam di media, termasuk
hiburan, siaran berita, surat kabar, dan majalah. Hal ini memungkinkan adanya
kesamaan bahasa dalam penyebaran informasi, memastikan bahwa setiap orang
dapat memahami dan mengakses berita dan informasi penting.

Hyoujungo atau bahasa Jepang standar memainkan peran penting dalam
kehidupan masyarakat dan budaya Jepang, sebagai bahasa pemersatu,
memfasilitasi komunikasi yang efektif, dan merupakan alat penting dalam
pendidikan dan media.

c. Karakteristik Hyoujungo

Bahasa Jepang standar atau hyoujungo merupakan salah satu bahasa yang
banyak dipelajari di berbagai negara baik di lembaga pendidikan formal
maupun non-formal. Seperti bahasa asing lainnya, hyoujungo juga memiliki
karakteristik-karakteristik yang perlu dipahami oleh para pembelajar. Menurut
Kindaichi (dalam Renariah 2002: 2), karakteristik bahasa Jepang dapat
diklasifikasikan ke dalam lima kelompok besar, yaitu hatsuon (ucapan), moji

(huruf), goi (kosakata), bunpou (tata bahasa), dan hyogen (ekspresi).



Pemahaman tentang karakteristik-karakteristik ini penting agar pembelajar
dapat berkomunikasi dengan baik dan benar, sehingga informasi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh lawan bicara baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan.

Hatsuon pada hyoujungo memiliki sistem pengucapan standar yang
berdasarkan pada dialek Tokyo. Dengan begitu, bunyi dan intonasi tertentu
digunakan secara konsisten di seluruh bahasa, sehingga memudahkan orang
dari berbagai daerah untuk saling memahami.

Moji dalam bahasa Jepang secara umum merupakan salah satu karakteristik
yang unik dan berbeda dari bahasa lainnya. Dalam hyoujungo, huruf yang
digunakan ada 3 jenis, yaitu kanji, hiragana, dan katakana. Kanji memegang
peran penting dalam bahasa Jepang karena merupakan huruf yang menyatakan
arti. Disisi lain, huruf hiragana dan katakana juga penting dalam bahasa Jepang
karena keduanya memiliki fungsi yang berbeda. Hiragana digunakan untuk
okurigana dan joshi, yang jika ditulis dengan salah dapat memengaruhi arti
kalimat, sedangkan katakana memiliki fungsi untuk penulisan kata-kata asing
atau gairaigo (Renariah 2002: 15).

Goi adalah kosakata dalam bahasa Jepang. Goi dalam bahasa Jepang standar
memiliki 3 jenis, yaitu wago, kango, dan gairaigo. Wago adalah kosakata yang
murni berasal dari bahasa Jepang tanpa pengaruh bahasa lain. Kango adalah
kosakata bahasa Jepang yang terpengaruh ataupun berasal dari bahasa Tiongkok.
Gairaigo adalah kosakata serapan bahasa asing, yang umumnya serapan dari
bahasa Inggris.

Bunpou dalam hyoujungo memiliki sistem tata bahasa yang cukup berbeda
dengan bahasa lainnya termasuk bahasa Indonesia. Tata bahasa dalam
hyoujungo memiliki berbagai macam aturan dan struktur yang digunakan untuk
membentuk kalimat dan menyampaikan makna dalam bahasa Jepang.
Memahami bunpou penting untuk berkomunikasi secara efektif dan akurat
dalam bahasa Jepang lisan maupun tulisan.

Hyougen merupakan ungkapan yang digunakan Ketika berkomunikasi
untuk menunjukkan ekspresi pembicara kepada lawan bicara. Menurut

Kindaichi (1995: 1842), hyougen adalah ungkapan pikiran dan perasaan dalam



bentuk ekspresi melalui wajah, isyarat tubuh, bahasa gambar, musik, atau
dengan hal-hal yang dapat mengungkapkan perasaan tersebut.
d. Kelas Kata dalam Bahasa Jepang Standar

Kelas katamerupakan hal yang pasti adadalam setiap bahasa. Dalam bahasa

Jepang, kelas kata dibagi menjadi beberapa jenis. Kelas kata dalam bahasa

Jepang disebut hinshi (&), sedangkan klasifikasi atau penggolongan kelas

kata disebut hinshi bunrui (/i 573%8). Menurut Tomita (dalam Renariah, 2005:

3) kelas kata diklasifikasikan ke dalam 10 jenis kelas kata. Dalam 10 kelas kata

tersebut, diklasifikasikan lagi ke dalam 2 kelompok, yaitu jiritsugo (H 3%
dan fuzokugo (ffJ&&E). Jiritsugo adalah kata yang bisa berdiri sendiri dan

memiliki arti. Kelas kata yang termasuk dalam jiritsugo adalah meishi, doushi,
keiyoushi, keiyoudoushi, fukushi, rentaishi, setsuzokushi, dan kandoushi.
Sedangkan fuzokugo adalah kata yang tidak bisa berdiri sendiri dan tidak
memiliki arti apabila tidak melengkapi kata lain. Kelas kata yang termasuk

dalam fuzokugo adalah jodoushi dan joshi.

1) Kata Benda/Nomina (Meishi 4 &)

Meishi adalah kata yang menunjukkan sebuah nama suatu benda, tempat,

bilangan, dan kata ganti. Dalam meishi terdapat 4 Klasifikasi yang dikenal

dengan istilah futsuu meishi (%38 % #), koyuu meishi (& A 44 §),
daimeishi (ft.£4 ), dan suushi (3¢G). Futsuu meishi adalah kata benda

biasa seperti “meja”, “tsukue”, dan lain-lain. Koyuu meishi adalah kata
benda yang menunjukkan nama orang dan tempat seperti “Rudi” dan
“Osaka”. Daimeishi adalah kata benda yang menunjukkan kata ganti orang,
benda, tempat, dan arah seperti “watashi”, “kore”, “soko”, dan “kochira”.
Suushi adalah kata benda yang menunjukkan bilangan seperti ”hitotsu”,

“satu”, dan lain-lain.

2) Kata Kerja/ Verba (Doushi &)

Doushi adalah kata yang menunjukkan sebuah aktivitas, tindakan, atau

aksi. Biasanya diakhiri dengan bunyi ~u seperti “aruku”, “tsukau”, “tobu”,



“taberu” dan lain-lain. Doushi atau verba dalam bahasa Jepang dibagi
menjadi 3 kelompok. Verba kelompok 1 berakhiran suara ~u, ~tsu, ~ru, ~bu,
~ku, ~gu, ~mu, ~nu, ~bu, dan~su. Verba kelompok 2 berakhiran suara ~eru

dan ~iru. Verba kelompok 3 yaitu verba suru dan kuru.

3) Kata Sifat ~i / Adjektiva ~i (Keiyoushi FZ &)
Keiyoushi ini biasa disebut juga sebagai i-keiyoushi (£ JEZ ) yaitu

kata yang menunjukkan sifat, perasaan, atau keadaan dari seseorang atau
benda. Kata sifat ini biasanya diakhiri dengan ~i seperti “takai”, “nigai”,

“hidoi”, dan lain-lain.

4) Kata Sifat ~na / Adjektiva ~na (Keiyoudoushi &2 B &)
Keiyoudoushi ini biasa disebut juga sebagai na-keiyoushi (74 )

yaitu kata yang menunjukkan sifat, perasaan, atau keadaan dari seseorang
atau benda. Kata sifat ini biasanya diakhiri dengan ~na seperti “zannen”,
“kirei”, “shizuka”, dan lain-lain. Kata sifat tersebut biasanya diikuti dengan

akhiran ~na untuk menyatakan kata sifat.

5) Kata Keterangan / Adverbia (Fukushi &l )

Fukushi adalah kata yang berfungsi sebagai kata keterangan untuk
predikat dantidak mengalami perubahan bentuk. Contohnyaadalah “mada”,

“zutto”, “zenzen”, dan lain-lain

6) Kata Petunjuk / Prenomina (Rentaishi 3 5])

Rentaishi adalah kata yang digunakan untuk menjadi keterangan waktu
atau petunjuk bagi kata benda. Rentaishi diklasifikasikan menjadi 5
berdasarkan polanya yaitu ~no, ~na, ~ga, ~ru, dan ~ta atau ~da Contohnya

adalah “kono”, “sonna”, “waga”, “aru”, “tatta”, dan lain-lain.

7) Kata Sambung / Konjungsi (Setsuzokushi $££#¢ &)

Setsuzokushi adalah kata yang berfungsi untuk menyambung kalimat
dengan kalimat lain. Contohnya adalah “soshite”, “tatoeba”, “dakara”, dan
lain-lain

8) Kata Seru / Interjeksi (Kandoushi ZE)&])



Kandoushi adalah kata yang menyatakan sebuah impresi, ekspresi,
perasaan, panggilan, salam, jawaban, dan sebagainya. Contohnya adalah
“maa”, “nee”, “iie”, “hora”, “ee”, dan lain-lain

9) Kata Kerja Bantu (Jodoushi Bh &)

Jodoushi adalah kata kerja bantu yang tidak bisa berdiri sendiri dan
selalu berkaitan dengan doushi dan keiyoushi. Jodoushi memiliki banyak
bentuk, di antaranya adalah ~reru, ~rareru, ~seru, ~saseru, ~nai, ~nu, ~n,
~ta, ~da, ~desu, ~rashii, ~u, ~you, ~darou, ~mai, ~souda, ~youda, ~tai, dan
~masu. Contohnya adalah “ikitai”, “karasouda”, dan lain-lain
10) Kata Bantu / Partikel (Joshi B )

Joshi adalah partikel atau kata bantu yang tidak bisa berdiri sendiri, tidak
memiliki perubahan kata, dan harus menyambung sebuah kata benda, kata

kerja, atau lainnya. Joshi diklasifikasikan menjadi 4 kelompok, yaitu

kakujoshi (#&Bhadl), fukujoshi (RIBhEA), setsuzokujoshi (EEfcBhFAl), dan
shuujoshi (#%Bii5A). Joshi yang termasuk ke dalam kakujoshi adalah yori,

kara, ya, de, to, e, ni, 0, no, dan ga. Joshi yang termasuk ke dalam fukujoshi
adalah yara, nari, sae, koso, kiri, hodo, demo, bakari, made, shika, dake, ka,
kurai, gurai, nado, mau, dan wa. Joshi yang termasuk ke dalam
setsuzokujoshi adalah tari, nagara, temo, noni, keredomo, ga, ba, to, node,
kara, dan shi. Joshi yang termasuk ke dalam shuujoshi adalah ya, kashira,
tomo, wa, sa, no, zo, naa, na, yo, nee, ne, dan ka.
2. Tentang Dialek (Hougen) Bahasa Jepang
a. Definisi Dialek
Dialek adalah bentuk bahasa yang digunakan oleh sekelompok penutur
tertentu, yang berbeda dari ragam bahasa yang diperbedakan menurut konteks
penggunaannya. Meskipun memiliki perbedaan, variasi dialek masih memiliki
kemiripan linguistik sehingga tidak dapat dianggap sebagai bahasa yang
sepenuhnya berbeda. Menurut Kridalaksana (dalam Sardiyah, 2020: 3), dialek
adalah variasi bahasa yang berbeda-beda tergantung pemakainya. Sedangkan
menurut Nababan (dalam Sardiyah, 2020: 3), dialek adalah variasi bahasa yang

berhubungan dengan letak geografis. Dialek dapat diartikan sebagai variasi



bahasa yang berbeda dengan bahasa baku. Dialek merupakan variasi bahasa
yang digunakan di suatu wilayah atau kelompok tertentu yang memiliki ciri
khas sendiri. Variasi ini bisa berupa perbedaan dalam pengucapan, kosakata,
tata bahasa, dan intonasi. Dialek dapat muncul karena adanya faktor geografis,
sosial, atau sejarah.

Menurut Kridalaksana (Dalam Sardiyah, 2020: 3) pembagian dialek dapat
dilakukan berdasarkan faktor sosial, faktor geografis atau regional, dan faktor
waktu atau temporal. Faktor sosial didasari oleh golongan tertentu dalam suatu
kelompok, yang berarti dialek tersebut adalah dialek sosial. Faktor geografis
didasari oleh letak geografis pembicaranya, yang berarti dialek regional. Dan
faktor waktu didasari oleh kelompok yang hidup dalam waktu tertentu, yang
berarti dialek temporal.

Bahasa Jepang memiliki banyak dialek. Seluruh dialek dalam bahasa Jepang
yang ada sekarang ini, tergolong sebagai dialek regional, karena dialeknya

berbeda-beda berdasarkan letak geografisnya. Dialek dalam bahasa Jepang

disebut hougen (77 ). Menurut Iwabuchi Tadasu (dalam Sudjianto, 2007: 14),

hougen diartikan sebagai variasi bahasa yang dipergunakan di wilayah tertentu.
Dengan kata lain, hougen merupakan dialek regional. Beberapa dialek bahasa
Jepang yang terkenal adalah dialek Kansai, dialek Tohoku, dialek Kyushu, dan
dialek Hokkaido.
b. Jenis-jenis Dialek
1) Dialek Sosial
Dialek sosial adalah variasi bahasa yang terbentuk dan digunakan oleh
kelompok sosial tertentu dan dipakai sebagai penanda strata sosial yang
dipengaruhi oleh faktor kelas sosial, pendidikan, usia, jenis kelamin,
maupun latar belakang etnis. Contoh dialek sosial adalah penggunaan
bahasa Jepang pada zaman Edo yang memiliki empat golongan sosial.
2) Dialek Regional
Dialek regional adalah variasi bahasa yang terbentuk dan digunakan di
wilayah tertentu. Dialek ini dibatasi oleh tempat dandipengaruhi oleh iklim,
topografi, dan budaya wilayah tersebut. Contoh dialek regional adalah
dialek yang ada dalam bahasa Jepang. Seluruh dialek yang ada dalam



bahasa Jepang merupakan dialek regional, di antaranya dialek Kantou,

dialek Kansai, dialek Okinawa, dan lain-lain.

3) Dialek Temporal

Dialek temporal adalah variasi bahasa yang terbentuk dan digunakan
oleh suatu kelompok dalam waktu tertentu dan berkembang seiring waktu.

Contohdialek temporal adalah dialek yang digunakan dalam bahasa Jepang,

seperti bungo (bahasa Jepang klasik) dan kougo (bahasa Jepang modern).

3. Tentang Dialek Kansai
a. Pengertian Dialek Kansai

Dialek Kansai adalah dialek regional yang digunakan di wilayah Kansai
Jepang, yang meliputi prefektur Osaka, Kyoto, Nara, Hyogo, Mie, Wakayama,
dan Shiga. Dialek ini ditandai dengan intonasi, kosakata, dan tata bahasanya
yang khas, yang berbeda dari bahasa Jepang standar. Dialek Kansai merupakan
dialek yang cukup popular di Jepang dan untuk pembelajar bahasa Jepang.
Dialek Kansai banyak digunakan dalam industri hiburan di Jepang, termasuk
dalam acara televisi, film, dan musik. Dialek Kansai juga biasa digunakan
dalam percakapan sehari-hari di wilayah Kansai.

Dialek Kansai merupakan dialek regional bahasa Jepang yang terbentuk
karena faktor sejarah dan letak geografisnya. Asal-usul dialek Kansai dapat
ditemukan pada periode Heian (794-1185), ketika ibu kota Jepang berada di
Kyoto, yang berada di wilayah Kansai. Menurut Oktriani (2005: 4), Kyoto
menjadi ibu kota Jepang sejak awal periode Heian pada tahun 794 sampai tahun
1868 pada akhir periode Edo dan awal periode Meiji. Oleh karena itu, dialek
Kansai banyak mempengaruhi dialek bahasa Jepang di daerah-daerah lainnya.
Ketika wilayah Kansai menjadi pusat pemerintahan dan budaya, dialek Kansai
dianggap sebagai dialek standar untuk bahasa Jepang. Namun, pada masa Edo,
pusat budaya Jepang secara perlahan-lahan berpindah ke wilayah Kantou dan
menyebabkan perkembangan pesat dialek Kantou. Bahasa Jepang standar
akhirnya didasarkan pada dialek Tokyo yang letak geografisnya berada di
wilayah Kantou.

b. Perbedaan Dialek Kansai dengan Bahasa Jepang Standar



Bahasa Jepang yang diajarkan sebagai bahasa nasional dan bahasa asing
bagi pembelajar bahasa Jepang adalah Bahasa Jepang Standar. Pada dasarnya,
Bahasa Jepang Standar adalah dialek Tokyo. Perbedaan antar dialek dapat
ditemukan pada suara, aksen, kosakata, partikel, gaya bicara, pembentukan kata,
dan konjugasi kata dalam kalimat. Dialek Kansai dianggap sebagai dialek yang
kuat secara sejarah dan budaya, yang dituturkan oleh banyak orang di daerah
Kansai. Dialek Kansai mewarisi banyak karakteristik bahasa Jepang klasik dan
merupakan bahasa yang paling kuat ketika Kyoto menjadi ibu kota awal Jepang
dan pusat politik, ekonomi, dan budaya Jepang.

Dialek Kansai melambangkan identitas lokal yang kuat dari orang-orang
dengan budaya Kansai dan tidak bisa dipisahkan dari identitas lokal masyarakat
Kansai. Meskipun ada pengaruh bahasa Jepang standar, orang-orang masih
mempertahankan dialek mereka sebagai bagian dari identitas dan budaya
mereka. Beberapa penutur dialek Kansai memperoleh bahasa Jepang standar
melalui pendidikan, media, atau pelatihan, namun tidak berarti mereka berhenti
menggunakan dialek mereka. Saat ini, dialek Kansai juga mengalami perubahan
dan beberapa pemuda cenderung menggunakan dialek yang dipengaruhi oleh
bahasa Jepang standar, namun tetap mempertahankan pola intonasi khas Kansai.
Misalnya komedian Kansai mempertahankan aksen mereka untuk
mengekspresikan rasa humor yang berasal dari identitas Kansai dan budayanya.

Menurut Shingu (2007), dalam dialek Kansai, vokal cenderung diucapkan
dengan jelas, agak panjang dan kuat, dan konsonan cenderung diucapkan

dengan ringan, pendek dan lemah. Dialek Kansai juga memiliki aksen dan

kosakata yang berbeda dengan bahasa Jepang standar, misalnya shoumonai (L
X 9 b 7\ dalam dialek Kansai yang memiliki arti tsumaranai (2% & 7z
\») dalam bahasa Jepang standar, yang artinya membosankan dalam bahasa

Indonesia. Selain itu, dialek Kansai memiliki banyak perbedaan pada konjugasi
dan partikel dengan bahasa Jepang standar.
4. Tentang Game Genshin Impact

a. Apa itu Game Genshin Impact?



Genshin Impact merupakan sebuah game action role-playing game (ARPG)
yang dikembangkan oleh miHoYo. Game ini pertama kali dirilis pada tahun
2020 untuk platform PlayStation 4, Nintendo Switch, PC, danmobile. Game ini
merupakan game free-to-play atau gratis untuk dimainkan, namun pemain dapat
membeli mata uang di dalam game untuk memperoleh item-item tertentu atau
membuka karakter baru.

Genshin Impact adalah game petualangan yang mengeksplorasi dunia
Teyvat yang indah dan penuh misteri. Karakter utama dalam game ini bernama
Traveler, yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan berbagai elemen.
Traveler berpetualang didunia Teyvat untuk mencari adiknya yang hilang dan
mengungkap misteri di balik kejadian-kejadian yang terjadi di dunia Teyvat.
Dalam perjalanannya, pemain akan bertemu dengan berbagai karakter yang
memiliki keterampilan dan keunikan masing-masing, serta melawan berbagai
musuh menggunakan pertarungan real-time atau secara langsung dengan sistem
elemen. Pemain bisa memperoleh karakter lain yang dapat dimainkan dengan
melakukan gacha dalam game.

Dalam Genshin Impact terdapattujuhelemen yangdapatdimiliki dengan sebuah
vision, yaitu Pyro (Api), Hydro (Air), Anemo (Angin), Electro (Listrik), Dendro
(Tanaman), Cryo (Es), dan Geo (Tanah). Masing-masing elemen memiliki kekuatan
yang berbedadan dapat digunakan dalam pertempuran atau dalam menjelajahi dunia
Teyvat. Vision adalah alat yang memberikan kekuatan elemen tertentu kepada karakter
diberikankepada karakter yangtinggal di Teyvatdan ambisinya diakui oleh para dewa.

Genshin Impact mengambil latar tempat di dunia fantasi bernama Teyvat
yang terdiri dari tujuh wilayah utama yang dipimpin oleh para dewa yang
menguasai elemen yang berbeda-beda berdasarkan wilayahnya. Tujuh wilayah
tersebut adalah Mondstadt, Liyue, Inazuma, Sumeru, Fontaine, Natlan, dan
Snezhnaya. Setiap wilayah mempunyai karakteristik dan ciri khasnya sendiri,
seperti budaya, lingkungan, dan karakter yang ditemui. Mondstadt merupakan
wilayah yang dikuasai oleh dewa dengan elemen anemo (angin). Wilayah ini
terinspirasi dari negara Jerman. Liyue merupakan wilayah yang dikuasai oleh
dewa dengan elemen geo (tanah). Wilayah ini terinspirasi dari negara Republik
Rakyat Cina. Inazuma merupakan wilayah yang dikuasai oleh dewa dengan

elemen electro (listrik). Wilayah ini terinspirasi dari negara Jepang. Sumeru



merupakan wilayah yang dikuasai oleh dewadenganelemen Dendro (tanaman).
Wilayah ini terinspirasi dari negara di Timur Tengah. Fontaine merupakan
wilayah yang dikuasai oleh dewadengan elemen hydro (air). Wilayah ini belum
rilis pada versi 3.6 dan belum diketahui terinspirasi dari negara apa. Natlan
merupakan wilayah yang dikuasai oleh dewa dengan elemen pyro (api).
Wilayah ini belum rilis pada versi 3.6 dan belum diketahui terinspirasi dari
negara mana. Snezhnaya merupakan wilayah yang dikuasai oleh dewa dengan
elemen cryo (es). Wilayah ini belum rilis pada versi 3.6 namun sudah diketahui
wilayah ini terinspirasi dari negara Rusia.

Dunia Teyvat dalam Genshin Impact berlatarkan alam semesta paralel. Ada
beberapa indikasi yang menunjukkan bahwa dunia Teyvat berlatarkan zaman
kuno, seperti penggunaan senjata dan perlengkapan sederhana seperti busur dan
panah, pedang, dan tombak. Namun, terdapat teknologi yang sangat modern
juga, seperti teleportasi dan mesin. Beberapa karakter juga memiliki
kemampuan magis, seperti mengendalikan elemen atau memanipulasi waktu.
Selain itu, terdapat mitos dan legenda yang diceritakan oleh beberapa karakter,
seperti cerita tentang keberadaan dewa dan sejarah dunia Teyvat yang berkaitan
dengan peradaban kuno.

b. Tentang Karakter Naganohara Y oimiya

Naganohara Yoimiya adalah salah satu karakter yang dapat dimainkan
dengan mendapatkannya dalam gacha karakter dengan waktu yang terbatas
dalam Genshin Impact. Yoimiya merupakan keturunan dari keluarga pengrajin
kembang api yang handal dan pemilik dari toko kembang api Naganohara di
Inazuma.

Dalam situs web resmi Genshin Impact, Yoimiya dideskripsikan sebagai
karakter ahli kembang api yang berbakat, sekaligus pemilik toko kembang api
Naganohara dan dijuluki sebagai “Ratu Festival Musim Panas”. Yoimiya
dideskripsikan juga sebagai gadis dengan gairah yang berkobar api, gadis yang
polos kekanak-kanakan, dan terobsesi dengan keahlian dalam dirinya untuk
menciptakan kobaran api yang spektakuler.

Naganohara Y oimiya memiliki kulit yang cerah, berambut sebahu berwarna

pirang stroberi, mata berwarna emas, dan menggunakan riasan wajah berwarna



oranye pada matanya. Yoimiya juga memiliki tato bunga kecil berwarna merah
didekat bahu kirinya dan tato serupa lainnya di sekitar lengan Kiri atasnya yang
bergambar ikan merah, bunga merah, dan pusaran berwarna ungu. Yoimiya
merupakan karakter yang disukai oleh masyarakat Inazuma karena kembang api
yang diciptakannya. Yoimiya juga dicintai oleh anak-anak di Inazuma karena
sangat ramah dan selalu membuat bahagia anak-anak di Inazuma. Meskipun
begitu, Yoimiya dikenal juga sebagai karakter yang ceroboh dan selalu tidak

siap menghadapi sesuatu.

Naganohara Yoimiya diperankan oleh pengisi suara Ueda Kana (fEH £

#%). UedaKana adalah pengisi suara dan penyanyi berkebangsaan Jepang, yang

lahir pada tanggal 9 Juni 1980, di Kota Ikoma, Prefektur Nara. Ueda Kana
dibesarkan di Prefektur Osaka dan dikenal dengan dialek Kansai yang kuat
dalam beberapa perannya. Ueda Kana memulai karirnya sebagai pengisi suara
anime sejak tahun 2001 dan sudah sering memerankan karakter anime
menggunakan dialek Kansainya.

Penelitian Terdahulu

a. Analisis Padanan Dialek Kansai ke dalam Bahasa Jepang Standar Pada

Anime “Kyoukai No Kanata”

Penelitian terdahulu ini dilakukan oleh Mohammad Hariadi pada tahun
2021 dengan judul “Analisis Padanan Dialek Kansai ke dalam bahasa Jepang
standar Pada Anime ‘Kyoukai No Kanata’”. Penelitian ini mengkaji dialek
Kansai yang terdapat dalam anime “Kyoukai no Kanata”. Hariadi menggunakan
anime tersebut sebagai penelitian karena terdapat satu tokoh yang menggunakan
dialek Kansai dalam berkomunikasi, yaitu Shindou Ayaka. Rumusan masalah
dari penelitian tersebut adalah (1) bagaimana bentuk dialek Kansai yang muncul
pada anime “Kyoukai no Kanata” dan (2) bagaimana padanan dan
perubahannya dialek Kansai pada bahasa Jepang Standar pada anime “Kyoukai
no Kanata”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan
dengan cara memadankan dan merubah dialek Kansai yang terdapat padaanime
“Kyoukai no Kanata” ke dalam bahasa Jepang standar. Metode penelitian yang

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan sintaksis. Databerupa



kalimat dialek Kansai yang diperoleh dari anime “Kyoukai no Kanata” pada
episode 1 sampai 6. Hasilnya terdapat 14 macam gramatikal bahasa Jepang
standar yang mengalami perubahan pada dialek Kansai, 11 kosakata dalam
bahasa Jepang standaryang mengalami perubahan danmenjadi kosakata khusus
pada dialek Kansai, 2 kosakata bahasa Jepang standar yang mengalami
penyingkatan atau pemendekan, dan 4 jodoushi bahasa Jepang standar yang
mengalami pemendekan serta pemanjangan bunyi pada dialek Kansai.
b. Analisis Dialek Kansai yang Terdapat dalam Komik Urayasu Tekkin

Kazoku Karya Kenji Hamaoka

Penelitian terdahuluini dilakukan oleh Marni Herlina Sirait padatahun 2017
dengan judul “Analisis Dialek Kansai yang Terdapat dalam Komik Urayasu
Tekkin Kazoku Karya Kenji Hamaoka”. Penelitian ini membahas mengenai
penggunaan dialek Kansai apa saja yang terdapat pada komik Urayasu Tekkin
Kazoku serta padanannya di dalam bahasa Jepang standar, serta bagaimana
penggunaan dialek Kansai pada komik Urayasu Tekkin Kazoku. Sirait
menggunakan komik tersebut sebagai penelitian karena dalam komik tersebut
terdapat satu tokoh yang menggunakan dialek Kansai dalam berkomunikasi,
yaitu Noriko. Rumusan masalah dari penelitian tersebut adalah (1) bagaimana
bentuk dialek Kansai yang terdapat dalam komik “Urayasu Tekkin Kazoku’ dan
(2) bagaimana penggunaan dialek Kansai yang terdapat pada komik “Urayasu
Tekkin Kazoku”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan
bentuk dan penggunaan dialek Kansai pada komik “Urayasu Tekkin Kazoku”.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis. Kesimpulan dari
penelitian tersebut adalah ada 12 bentuk dialek Kansai yang berhubungan
dengan jodoushi dan 7 bentuk dialek Kansai yang berhubungan dengan kata
sifat. Adapun penggunaan kata kerja dalam dialek Kansai yang mengalami
perubahan verba dengan penambahan kopula khas dialek kansai di akhir kata
kerja. Untuk kata kerja bentuk negatif digunakan bentuk -hen (-masen/-nai),
untuk menyatakan ajakan digunakan -henka (-masenka) dan ada juga kata kerja
yang mengalami pemendekan vokal -ou menjadi -0. penggunaan kata kerja
bentuk larangan ditandai dengan penggunaan -na ya (-nai de), dan penggunaan

-tore (-teru), kata kerja yang menyatakan permintaan ditandai dengan



penggunaan -kai (-nasai) dan -n ka (-nai no) di akhir kata kerja. Kata kerja yang

menyatakan persetujuan atau kemungkinan ditandai dengan penggunaan -yaro

(-darou), bentuk -de (-desuka), -noka (-no desuka), dan -n ya (-n desuka)

digunakan untuk menyatakan bentuk pertanyaan dan kata kerja bentuk positif

ditandai dengan penggunaan penggunaan kopula -ya (-da/desu). Selain itu,

penggunaan kata sifat di dalam dialek Kansai juga mengalami penambahan

kopula (-ya, -yate) di belakang kata sifat, serta mengalami perubahan vokal -ii/-

oi menjadi -e yang kemudian mengalami pemanjangan vokal menjadi -ee.

6. Hasil Penelitian

a. Bentuk Kalimat Dialek Kansai dan Padanannya

1)

2)

3)

B A
Dialek Kansai: &7 A !

(Akan!)
Bahasa Jepang Standar: 72 !

(Dame!)
Bahasa Indonesia: Waduh-duh, waduh!

Penggunaan akan pada dialek Kansai memiliki arti dame, yokunai,
ikemasen atau ikenai dalam bahasa Jepang standar. Berdasarkan
konteksnya, akan dapat termasuk ke dalam kelas kata keiyoudoushi atau
meishi. Dalam kalimat ini, akan termasuk ke dalam kelas kata meishi.
ob
Dialek Kansai: 5 HIZBRIT S Tx !

(Uchi ni akesasetee!)

Bahasa Jepang Standar: FAIZPBH T =& T !
(Watashi ni akesasete!)

Bahasa Indonesia: Asyik, biar aku yang buka!

Penggunaan uchi pada kalimat dialek Kansai ini, jika dipadankan ke
dalam bahasa Jepang standar menjadi watashi, yang merupakan kelas
kata meishi.

HAT
Dialek Kansai: o &, HATZHHEEZIEDL A EFNARLA !



4)

5)

6)

(Waa, anta kanmi wo tsukurun ga umai n'ya nal)

BahasaJepang Standar: 0% . HRIC HKZ/ED DA EFWEH !

(Waa, anata kanmi wo tsukuru no ga umai dane!)

Bahasa Indonesia: Wah! Ternyata kamu bakat memasak ya!
Penggunaan anta padakalimat dialek Kansai ini, jika dipadankan ke

dalam bahasa Jepang standar menjadi anata, yang merupakan kelas kata

meishi.

IR A

Dialek Kansai: B0/ 5., ZRASA L RASA BB AT &,

R LTzl L B ~Au

(Se ya kara, nanben mo nanben mo fumu n'ya kedo, seikou shita tameshi

ga arahen...)
Bahasa Jepang Standar: 7272>5, fa[[al & {af[a] & Bde A 720 £ AR
LR LA

(Dakara, nankai mo nankai mo fumu n'da kedo, seikou shita tameshi ga

nai...)
Bahasa Indonesia: Aku coba, coba, dan terus mencoba, tapi selalu saja
gagal...

Penggunaan nanben pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
meishi, yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
nankai.

WAL R AEN

Dialek Kansai: W WA/ Lo NIV HWWZTL & !

(In-jan-hoi! Ai-kode-sho!)

Bahasa Jepang Standar: L A JAFA ! HWZTL & !
(Jyan-ken-pon! Ai-kode-sho!)

Ayo suit! Aku yang hitung ya, sekarang — batu, kertas, gunting!

Penggunaan in-jan-hoi pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
meishi, yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
jyan-ken-pon.

E o



7)

8)

Dialek Kansai: v~ fEKDNHENTE 9 | o Tz !
(Hii~, hanabi ga nuretemau! Dokka ni kakure na! Uu, ma ni awahen!)
Bahasa Jepang Standar: vy~ fEANHENTLE D | EZ 0Tk
g

(Hii~, hanabi ga nuretemau! Dokka ni kakure nal)

Bahasa Indonesia: Ahh, kembang apinya basah kuyup! Cari tempat
berteduh, cepat!

Penggunaan dokka padakalimat dialek Kansai ini merupakan meishi,
yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi dokoka.
HoZ
Dialek Kansai: &> Z D NZEDOH THILFREIT V> H o AT
HWokDHobwHn
(akko no hito-tachi no naka de mo Kujou Sara wa icchan suji ga toottoru
cchuu ka.)

Bahasa Jepang Standar: &% Z D NZFEDH T & JLERRFEIT—F T 2
HTWD EW D H

(asoko no hito-tachi no naka de mo Kujou Sara wa ichiban suji ga
tootteiru to iu ka)

Bahasa Indonesia: Kujou Sara mungkin orang paling rasional yang ada
di sana.

Penggunaan akko pada kalimat dialek Kansai ini merupakan meishi,
yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi asoko.
V-

Dialek Kansai: Jiilfr L CT#% 9 7z

(Yudan shitemouta...)

Bahasa Jepang Standar: Jlilff L TL £ o7z
(Yudan shiteshimatta...)

Penggunaan ~mouta pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
doushi dalam bentuk lampau, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang

standar menjadi ~shimatta. Contoh lainnya yang ada dalam game

Genshin Impact adalah morota yang berarti moratta, iuta yang berarti



itta, omouta yang berarti omotta, dan outa yang berarti atta. Selain itu
ada bentuk lainnya yang berfungsi untuk mengekspresikan pengandaian
atau menunjukkan kondisi yang harus terpenuhi untuk terjadinya suatu
peristiwa atau keadaan tertentu, atau juga menggambarkan suatu
kejadian yang terjadi ketika sedang melakukan tindakan lain, contohnya
adalah outara yang berarti attara dalam bahasa Jepang standarnya.
9) V7iz5b
Dialek Kansai: l-=°~>7= 5. {25 L7225 T !
(Hima yattara, nani ka hanashitaru de!)
Bahasa Jepang Standar: B7=~>7- 5. fAIniE L THIF 2 L !
(hima dattara, nanika hanashite ageru yo!).
Bahasa Indonesia: Kalau tidak ada hal lain, bagaimana kalau aku cerita
saja?
Penggunaan ~taru padakalimat dialek Kansai ini merupakan doushi,
jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi ~teageru.
10)V &<
Dialek Kansai: 1¥72., 2 2 Wik, T|ALE 2!
(Hona, ee monogatari, erandoku nal)
Bahasa Jepang Standar: U<, WWEE, A TEH< !
(Jya, ii monogatari, erandeoku ne')
Bahasa Indonesia: Ooh, ada nih satu cerita yang bagus, kamu harus
dengar cerita ini ...!
Penggunaan ~toku pada kalimat dialek Kansai ini merupakan doushi,
jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi ~teoku.
1)V <
Dialek Kansai: —£4s 5 TH7ZWH AR,

(Ichido aute mitai mon ya wa.)
Bahasa Jepang Standar: — = o> TAHLWWH D72 X,

(Ichido atte mitai mono da yo.)

Bahasa Indonesia: Ah, aku jadi ingin ketemu.



Penggunaan ~aute padakalimat dialek Kansai ini merupakan bentuk
doushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi ~atte.
Contoh lain bentuk ini yang ada dalam game Genshin Impact adalah
yuute yang berarti itte, waroute yang berarti waratte, dan omoute yang
berarti omotte.

12)V & -T
Dialek Kansai: ZHZIZREFFFEDOE Loii £ ~AAEKDIED
FFD#- &5 T
(Tanzaku ni wa Naganohara-ke no mono shika yomarehen hanabi no
tsukurikata ga nottotte)
Bahasa Jepang Standar: FLfilHZ LR BFIRZE OF L it £ 720 EK
DOVEY Jiivdi- T\ T
(Tanzaku ni wa Naganohara-ke no mono shika yomarenai hanabi no
tsukurikata ga notteite)
Bahasa Indonesia: Isinya hanya bisa dipahami oleh keluarga kami, yaitu
tentang komposisi khusus kembang api yang dipesan.

Penggunaan ~totte padakalimat dialek Kansai ini merupakan doushi,
jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi ~teite.

1) ~H2Ah
Dialek Kansai: T, ZDBILIZARDIEL LTz > & W EkE HE
LTty VSHELEAES T,
(De, sono o-rei ni fune no katachi wo shita okkii hanabi wo youi shite
bikkuri sasetaro omoute.)
Bahasa Jepang Standar: T, Z DO BtLIZHDIEEZ LIz KEZWEk%E
HELTEYyZ ) SHETRAI E-ST,

(De, sono o-rei ni fune no katachi wo shita ookii hanabi wo youi shite
bikkuri sasete yarou to omotte.)
Bahasa Indonesia: Aku menyiapkan kembang api berbentuk kapal besar

untuk mengagetkannya.



Penggunaan ~sasetaro pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
doushi yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
~saseteyarou atau ~saseteyaru.

14) w5
Dialek Kansai: [IZEWDIt) @ H 1T E, LEHH~A,
(“Kuchi wa wazawai no moto™ yuu kedo, shinpai arahen.)
Bahasa Jepang Standar: TH{FKEWDIL] 55 1T L, DAL,
(“Kuchi wa wazawai no moto" iu kedo, shinpai nai.)
Bahasa Indonesia: Aku tidak pernah pusing soal peribahasa "mulutmu
harimaumu™.

Penggunaan yuu pada kalimat dialek Kansai ini merupakan doushi,
yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi iu.

15) %95 T5
Dialek Kansai: &7 EA T TN I 0, FHEOIENTAfT &
B9 THNTWODMIZHBAL & D AR,

(Seya kedo makezugirai ya sakai, kodomo no asobi ni tsukiouteru uchi

ni itsu no ma ni ka shoubu shitoru n'ya.)

Bahasa Jepang Standar: % 9 7217 E AT THENZ D, FEOBED
& G THNIZWODORIZHBEA L TWD AT,
(Soudakedo makezugirai da kara, kodomo no asobi ni tsukiatteru uchi
ni itsu no ma ni ka shoubu shiteiru n’da.)

Bahasa Indonesia: Dia sangat kompetitif loh. Setiap kali main sama
anak-anak, akhirnya selalu jadi lomba antara aku dan dia.

Penggunaan outeru pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
doushi, yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
atteru atau atteiru.

16) 509 H R 9
Dialek Kansai: > T, H2 95625, 9 bLIIRAIEHS 9 Tz
(tte, chau chau, uchi wa inshokuten chau dee)
Bahasa Jepang Standar: > C. &5 . FAISKEE U220 &




(tte, chigau, watashi wa inshokuten jyanai yo)
Bahasa Indonesia: Eh, salah, kami bukan restoran

Penggunaan chauchau pada kalimat dialek Kansai merupakan
bentuk doushi, yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar
menjadi chigau.

1) o> 2R %
Dialek Kansai: 2»> Z X 2 A& HH ?
(Kakkoee nto chau?)
Bahasa Jepang Standar: 22> Z W\ C % 7220 2
(Kakkoii jyanai?)
Bahasa Indonesia: Keren kan?

Penggunaan kakkoee pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
keiyoushi yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
kakkoii.

18) X .
Dialek Kansai: £ R AR TRFFHZ X Db~ FW\E DA
VY,
(Zenshin pokapoka de kimochi ee waa~, uitoru mitai.)
Bahasa Jepang Standar: &£ 7R 7 7R 1 TRFFH VWK~ FELTW
D ITNN,
(Zenshin pokapoka de kimochi ii yo~, uiteiru mitai.)
Bahasa Indonesia: Ah, nyaman!!! Aku merasa ringan sekali, seolah bisa
melayang.

Penggunaan ee pada dialek Kansai merupakan keiyoushi yang
memiliki padanan kata ii dalam bahasa Jepang standar.

19) /ho H W
Dialek Kansai: 72725, /ho BLRWEHITIHZDE S £ 52 &0 E
NHHHWARAREBS L o7
(Dakara, chicchai koro wa jibun no iutoru koto ga dore mo omoshiroi

n'yaro na to omottotta)



Bahasa Jepang Standar: 72725, /NS WEIIASDF > TWVWAH 2 &
MNENBHAWEA D 72 & o T,

(Dakara, chiisai koro wa jibun no itteiru koto ga dore mo omoshiroi
darou na to omotteita)

Bahasa Indonesia: Waktu aku kecil, mau aku bilang apa pun dia akan
tersenyum.

Penggunaan chicchai pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
keiyoushi, yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar
menjadi chiisali.

200\ o B A
Dialek Kansai: 530 OEETHLZES, #Hixth o b oA AR TS
ST
(Matsuri no yatai de dashitara, zettai icchan ninki deru to omou de!)
Bahasa Jepang Standar: 4% 0 O EHETH L7265, #a =& AKX H
HERS X!
(Matsuri no yatai de dashitara, zettai ichiban ninki ga deru to omou yo!)

Bahasa Indonesia: Kalau kamu buka kios waktu festival, pasti laku keras
deh!

Penggunaan icchan pada kalimat dialek Kansai ini, jika dipadankan
ke dalam bahasa Jepang standar menjadi ichiban, yang merupakan kelas
kata fukushi.

2D A F
Dialek Kansai: 9 6 b1 FAFITHIIT D EBoT~ADoTeh b,
Do TR0 IR 5 ~,
(Uchi mo honma ni seikou suru to omottehenkatta kara, yo no naka tte
yappa fushigi ya naa~.)
Bahasa Jepang Standar: FAH AR M IZHIT 5 L o TR o 72 b
HOH > TR XN EFE 2~
(Watashi mo hontou ni seikou suru to omottenakatta kara, yo no naka

tte yappa fushigi da ne~.)



Bahasa Indonesia: Aku tidak sangka itu bisa berhasil, tetapi sepertinya
keajaiban itu memang ada ya.

Penggunaan honma pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
fukushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
hontou. Namun, tergantung pada konteks penggunaannya, honma bisa

juga termasuk ke dalam kelas kata keiyoudoushi.

22) k9

Dialek Kansai: [E¥JH] ~& 5 kT iz !
("Naganohara™ he you kitekureta nal!)
Bahasa Jepang Standar: [E¥Ji] ~X kT iz !
("Naganohara" he yoku kitekureta ne!)
Bahasa Indonesia: Selamat datang di Naganohara!
Penggunaan you pada kalimat dialek Kansai ini merupakan fukushi,

jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi yoku.

23) b o B %

Dialek Kansai: &ffil>72Z2 L HD5 2 KALW 5T, HoHLLHA]
BERX AR,
(Kingyo katta koto aru? Otonashuute, meccha kawa ee n'ya.)
Bahasa Jepang Standar: &ffiil 722 L H5H 2 KALL T, £ CTH
AN TY L,
(Kingyo katta koto aru? Otonashikute, totemo kawaii ii desu yo.)
Bahasa Indonesia: Apakah kamu pernah pelihara ikan emas? Mereka
lucu sekali loh.

Penggunaan meccha pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
fukushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi

totemo.

28) B %

Dialek Kansai: &> RIZIBEHIED OBERFPREBDLALT! ?
(Mondo ni bakudan-dzukuri no tokui na ko ga oru n'ya te!?)

Bahasa Jepang Standar: & > RIZIEHAE Y DIFER TRV D AT S
T!°



(Mondo ni bakudan-dzukuri no tokui na ko ga iru » datte!?)
Bahasa Indonesia: En? Kamu bilang ada anak kecil di Mondstadt yang
bisa bikin bom?

Penggunaan oru pada kalimat dialek Kansai ini merupakan rentaishi,
jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi iru.

25) 5
Dialek Kansai: 072256, BN LWH B Xz,
(Se ya kara, sawagashii hou ga ee.)
Bahasa Jepang Standar: 722> 6, B&E2S LW 30,
(Dakara, sawagashii hou ga ii.)
Bahasa Indonesia: Itu sebabnya acaranya harus meriah

Penggunaan seyakara pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
setsuzokushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
dakara.

26) BT K
Dialek Kansai: ¥01F & IS Ao 7B L DETIZEATA
TR
(Se ya kedo, gyuunyuu ga haitta ryouri to ka kashi wa zenzen heiki de
na)
Bahasa Jepang Standar: = 5 7215 &, FENB A S TR E 1T
FATAERLE X
(Soudakedo, gyuunyuu ga haitta ryouri to ka kashi wa zenzen heiki
dayo)
Bahasa Indonesia: Tapi aku bisa makan masakan atau camilan yang
terbuat dari susu.

Penggunaan seyakedo pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
setsuzokushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
soudakedo.

27) HR07%
Dialek Kansai: {650 ! 72 A0, HAD 2 ERTe s -

(Hanabi ya! Nan ya, akan no? Se ya naa...)



Bahasa Jepang Standar: fEK72 ! 72 A72, WITF 72\ ? & 9 72da
(Hanabi da! Nan da, ikenai no? Sou da ne...)

Bahasa Indonesia: Kembang api! Hah, itu tidak dihitung? Kalau begitu,
aku pikir-pikir lagi. Ah ...

Penggunaan seyana pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
setsuzokushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
soudane.

28) AT/ IZAT
Dialek Kansai: Z A Ttk =6, WITWFEEZFED L 9725,
(Son de genki ga detara, tsugi wa monogatari wo kataritou naru.)
Bahasa Jepang Standar: £ CTro A 7z &, RIIWEEZFED 720
2%,
(Sorede genki ga detara, tsugi wa monogatari wo kataritai naru.)
Bahasa Indonesia: dan aku juga jadi mau cerita-cerita yang menarik.

Penggunaan sonde atau honde pada kalimat dialek Kansai
merupakan setsuzokushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang
standar menjadi sorede.

29) X0
Dialek Kansai: Z2°, ¥ 7% 7 —o& L7z, /Ny kD Z
LR
(So ya, kirakiraa tto shita, pa' to saku hanabi no koto ya!)
BahasaJepang Standar: Z 972, ¥7F% 7 —-o& L7, /Ny &<
kD L72
(Souda, kirakiraa tto shita, pa' to saku hanabi no koto da!)
Bahasa Indonesia: Seperti ini, lihat kan? Berkilau dan berpijar, kembang
api kecil yang lucu~.

Penggunaan soya pada kalimat dialek Kansai merupakan
setsuzokushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
souda.

30) IX7¢
Dialek Kansai: (372, X x5k, #A <72 !



(Hona, ee monogatari, erandoku na!)

Bahasa Jepang Standar: U, WWEE, EA TEB< A !

(Jya, ii monogatari, erandeoku ne!)

Bahasa Indonesia: Ooh, ada nih satu cerita yang bagus, kamu harus
dengar cerita ini ...!

Penggunaan hona pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
setsuzokushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
Jya.

A NESANS
Dialek Kansai: [£72 & A7, HREEXDHRITEA To 7z > T <
DLEolok
(Honara minna, sentai no fune ga tondetta tte bikkuri shitotta yo)
Bahasa Jepang Standar: = L 72 & & A 72, SBROMDIIRA Tolo o
TO»-< W LTtk
(Soshitara minna, sentai no fune ga tondetta tte bikkuri shiteita yo)
Bahasa Indonesia: Para awak kapal jadi ketakutan, mereka kira ada
kapal mereka yang meledak!

Penggunaan honara pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
setsuzokushi yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar
menjadi soshitara.

32)>Hw 9
Dialek Kansai: 9 H & HATZD WEE] 2, ZI0bEZHDD
>bHw HEHER,
(Uchi to anta no "monogatari” wo, koko kara kakihajimeru cchuu imi
ya)
Bahasa Jepang Standar: fA & H 727D [W)Ek) =, Z 2 HEXA
DD LV BT,
(Watashi to anata no "monogatari” wo, koko kara kakihajimeru to iu
imi da.)

Bahasa Indonesia: Aku percaya kalau kisah kita baru akan dimulai.



Penggunaan cchuu pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
setsuzokushi yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar
menjadi to iu. Contoh lainnya yang ada dalam game Genshin Impact
yaitu nanchuukoto yang berarti nantoiukoto atau nantekoto dalam
bahasa Jepang standar.

B)~LH>T/~LwoHT
Dialek Kansai: @ffil>72Z L H25 2 RKALY I T, Hobowf
BER AR,
(Kingyo katta koto aru? Otonashuute, meccha kawa ee n'ya.)
Bahasa Jepang Standar: & ffil~7-Z &t H 25 2 KRALL T, &TH
A NNNTT L,
(Kingyo katta koto aru? Otonashikute, totemo kawaii ii desu yo.)
Bahasa Indonesia: Apakah kamu pernah pelihara ikan emas? Mereka
lucu sekali loh.

Penggunaan ~shuute pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
setsuzokushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
~shikute. Contoh lainnya yang ada dalam game Genshin Impact adalah
kuyashiute yang bermakna kuyashikute.

M) FBHTEHISA
Dialek Kansai: =&, B TEL 5 SA ! #EfiilI 2 252 TH0 0
k. fFIb EFH5Ta—!
(Saa, omedetou-san! Junbi wa ee ka? Dekkai hanabi, uchiageru dee!)
Bahasa Jepang Standar: & &, IBHTE 95 ! #EHIIW W) 2 THhe
WEK, #TH BT D K—!

(Saa, omedetou! Junbi wa ii ka? Dekkai hanabi, uchiageru yo!)

Bahasa Indonesia: Nah ... selamat ulang tahun! Sudah siap? Aku
nyalakan kembang apinya!

Penggunaan omedetousan padakalimat dialek Kansai ini merupakan
kandoushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
omedetou.

BJBBIFLISA



Dialek Kansai: 35 - iX s —8IT L 5 A, HOZEXITIE L L<
TRFFOLARRH, WRFFRLTEB T - X DX,
(Suu... haa— Ohayou-san, asa no kuuki wa sugasugashikute kimochi ee

naa, shinkokyuu shite atama mo sukkiri ya.)

Bahasa Jepang Standar: 3~ 5 -1 »p—38I1F KL 5, HIOEKILIF L L
STRFFHBWWA, RIFIEL TG > & D75,

(Suu... haa— Ohayou, asa no kuuki wa sugasugashikute kimochi ii ne,
shinkokyuu shite atama mo sukkiri da.)

Bahasa Indonesia: Ah ... *hoam* Pagi, udara pagi memang paling segar.
Ayo, ambil napas dalam-dalam! Kamu bakal jadi lebih pintar~.

Penggunaan ohayousan pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
kandoushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
ohayou. Dialek ini mirip dengan omedetousan yang menambahkan -san
setelah kata yang baku dalam bahasa Jepang standar, ada juga ucapan
yang ditambahkan -san yaitu tadaima.

36) S 5
Dialek Kansai: 172, W72 b !
(Hona, sainara!)
Bahasa Jepang Standar: U<, k9725 !
(Jya, sayounara!)
Bahasa Indonesia: Sampai besok!

Penggunaan sainara pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
kandoushi, yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar
menjadi sayounara.

37~~~ B~
Dialek Kansai: 3B ORI, 22 oA HOIN, #HE N~
KAy 2~ BHDOIBY A THARRN?
(O-hiru no jikan ya na. Ee'... Kyou no tamago, kimi ga futatsu yan.
Ehehe~, kyou no uchi tsuiteru n'ya nai?)
Bahasa Jepang Standar: 3B D] 724a, 2 x o4 HOIP, B
IMZHDOL RV, A~~~ SHORY A TWNDHDLLRUN?



(O-hiru no jikan da ne. Ee'... Kyou no tamago, kimi ga futatsu jyanai.
Ehehe~, kyou no watashi tsuiteiru » jyanai?)
Bahasa Indonesia: Waktunya makan siang! ... Astaga, kuning telurnya
ada dua. Beruntung sekali, kembar nih!

Penggunaan ~yan, ~yanai, dan ~ya arahen merupakan jodoushi
yang memiliki padanan kata ~jyanai dalam bahasa Jepang standar.

38) ~ 5

Dialek Kansai: 1 H 1372 AAh 7~ D
(Nakami wa nan yaro na~ )
Bahasa Jepang Standar: & 372 725 5~ D

(Nakami wa nan darou ne~ D)

Penggunaan ~yaro pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
jodoushi, yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
~darou, yang merupakan partikel yang sering digunakan pada akhir
kalimat.

39) ~~A ~DA
Dialek Kansai: #F N3 72200 b Lit~A,
(Asobi... sugita ka mo shirehen.)
Bahasa Jepang Standar: 208X 7= E LivZaw,
(Asobi... sugita ka mo shirenai.)
Bahasa Indonesia: Main-mainnya... kelewatan...

Penggunaan ~hen pada dialek Kansai merupakan jodoushi, yang
memiliki padanan kata ~nai dalam bahasa Jepang standar. Bentuk ini
juga memiliki bentuk lain yang sama artinya dengan ~nai, yaitu ~hin,
~seehen, ~arahen, dan ~shiihin. Selain itu ada bentuk lampaunya juga,
yaitu ~henkatta atau ~hinkatta yang berarti ~nakatta dalam bahasa
Jepang standar.

40)~T%E 9
Dialek Kansai: fEk13/ %y EWHZ CTEI T E, KBFIT—ED AR,

(Hanabi wa pa' to kietemau kedo, yuujou wa isshou mon ya.)



Bahasa Jepang Standar: fE:k13/3y LV Z T LE D T &, KIFIE—
EH DT,

(Hanabi wa pa' to kieteshimau kedo, yuujou wa isshou mono da.)
Bahasa Indonesia: Kembang api hanya sesaat, persahabatan itu untuk
selamanya.

Penggunaan ~temau pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
jodoushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
~teshimau.

41) ~ & o7z
Dialek Kansai: £\ Z L HiA X o fzdd/ N & 5 & H5EkE Lz
AT E
(Nagai koto yondotta rensai shousetsu ga toutou kanketsu shita n'ya
kedo)
Bahasa Jepang Standar: £\ Z &Gt A CW I EE/ NN & 9 & 95
LA E
(Nagai koto yondeita rensai shousetsu ga toutou kanketsu shita n'da
kedo)
Bahasa Indonesia: Novel yang sudah lama aku baca akhirnya habis.

Penggunaan ~totta pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
jodoushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
~shiteita. Contoh lainnya yang ada dalam game Genshin Impact adalah
mitotta yang berarti miteita danyorokondotta yang berarti yorokondeita.
Selain itu ada bentuk lainnya yang berfungsi untuk mengekspresikan
pengandaian atau menunjukkan kondisi yang harus terpenuhi untuk
terjadinya suatu peristiva atau keadaan tertentu, atau juga
menggambarkan suatu kejadian yang terjadi ketika sedang melakukan
tindakan lain, yaitu ~shitottara yang berarti ~shiteitara. Contohnya
adalah mitottara yang berarti miteitara.

A2~ %
Dialek Kansai: =S R IR I TRFEFELZ 2L~ HFWNE LA
[N



(Zenshin pokapoka de kimochi ee waa~, uitoru mitai.)

Bahasa Jepang Standar: & 7R 1 7R 1 TRFFH WK~ FEWL T
DI,

(Zenshin pokapoka de kimochi ii yo~, uiteiru mitai.)

Bahasa Indonesia: Ah, nyaman!!! Aku merasa ringan sekali, seolah bisa
melayang.

Penggunaan ~toru pada kalimat tersebut merupakan jodoushi yang
memiliki padanan kata ~teiru dalam bahasa Jepang standar. Contoh
lainnya adalah nattoru yang berarti natteiru, omoutoru yang berarti
omotteiru, shittoru yang berarti shitteiru, dan hashaidoru yang berarti
hashaideiru.

43)~ & 9
Dialek Kansai: = A CItRN =6, WITWFEEFED L 2705,
(Son de genki ga detara, tsugi wa monogatari wo kataritou naru.)
Bahasa Jepang Standar: Z 4L Conx A 72 6, WRITWEEZFED IV
2%,
(Sorede genki ga detara, tsugi wa monogatari wo kataritai naru.)
Bahasa Indonesia: dan aku juga jadi mau cerita-cerita yang menarik.

Penggunaan ~tou pada kalimat dialek Kansai ini merupakan

jodoushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi ~tai.
44) ~ ) &

Dialek Kansai: H»i1ZiZ->. HAT-bEEEAL, WIEDLNTD

ZOHEMEATE S AT

(Ahaha', anta mo enryo sen to, ijimeraretara kono Yoimiya-nee-san ni

yuu n'ya del)

Bahasa Jepang Standar: & 1iZ~>. H727-HEBELZRWVWT, WE

DOHNTZH ZDOHEM S VICE 5 ATE X!

(Ahaha', anata mo enryo shinaide, ijimeraretara kono Yoimiya-nee-san

ni iu n’dayo!)

Bahasa Indonesia: Hehe! Hei, kasih tahu aku kalau ada yang

menindasmu ya. Aku akan turun tangan!



Penggunaan ~sento pada kalimat dialek Kansai ini merupakan
jodoushi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
~shinaide. Contoh lainnya yang terdapat dalam game Genshin Impact
adalah kaento yang berarti kaenaide dalam bahasa Jepang standar.

45) ~H % 9
Dialek Kansai: 9 HIFEKEIEH £ 5 Tx ., {EKERNHLA !
(uchi wa inshokuten chau dee, hanabi-ya ya kara na!)
Bahasa Jepang Standar: #AIZER & )5 Lo eV I fEKEZE) B!
(watashi wa inshokuten jyanai yo, hanabi-ya dakara ne!)
Bahasa Indonesia: kami bukan restoran, kami bikin kembang api!

Penggunaan ~chau padakalimat dialek Kansai merupakan jodoushi,
jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi ~jyanai.

46) ~
Dialek Kansai: &R HRH TRFFHZ 2 Db~ FW\E DA
[N
(Zenshin pokapoka de kimochi ee waa~, uitoru mitai.)
Bahasa Jepang Standar: 25 AR 1 AR I CTREFH WD L~ FWLTW
D IRTN,
(Zenshin pokapoka de kimochi ii yo~, uiteiru mitai.)
Bahasa Indonesia: Ah, nyaman!!! Aku merasa ringan sekali, seolah bisa
melayang.

Penggunaan ~wa pada akhir kalimat tersebut merupakan joshi, yang
memiliki padanan kata ~yo dalam bahasa Jepang standar.

A7) ~T
Dialek Kansai: 33 A =N E 2 72 T 2 !
(O-tomodachi ga fueta dee!)
Bahasa Jepang Standar: 35 A FEN Y 2 72 L !
(O-tomodachi ga fueta yo!)

Bahasa Indonesia: Lebih banyak rekan. Hore!



Penggunaan ~de pada akhir kalimat tersebut merupakan joshi yang
memiliki padanan kata ~yo dalam bahasa Jepang standar. Penggunaan
~de ini sering digunakan oleh karakter Y oimiya pada akhir kalimat.

48) ~X°
Dialek Kansai: 20 & -+ #& 11 X2,
(Matsuri mo... shimai ya.)
Bahasa Jepang Standar: 439 & --- & 72,
(Matsuri mo... shimai da.)
Bahasa Indonesia: Festival... sudah berakhir

Penggunaan ~ya pada akhir kalimat tersebut merupakan joshi yang
memiliki padanan kata ~da atau ~desu dalam bahasa Jepang standar.
Penggunaan ~ya ini sering digunakan dalam dialek Kansai yang pada
dasarnya merupakan ~da dalam bahasa Jepang standar, namun tidak
selalu berarti ~da, tergantung penggunaan konteksnya. Selain itu, ~ya
sering muncul bersamaan dengan joshi lainnya seperti ~de menjadi
~yade yang berarti ~dayo dalam bahasa Jepang standar, namun kelas
katanya berubah menjadi jodoushi.

49) ~ 73
Dialek Kansai: 9> ZWESCZ2 & —F 23 LR S 41E 9 0— !
(Suggoi kaze ya naa— Koe ga oshimodosaresou ya—1)
Bahasa Jepang Standar: 3~ Z WV A4, A LR INE D 75—
(Sugoi kaze ya ne, Koe ga oshimodosaresou da—")
Bahasa Indonesia: Anginnya kencang amat—! Suaraku tertiup balik ke
arahku—! Hahaha ...

Penggunaan ~na pada akhir kalimat tersebut merupakan joshi yang
memiliki padanan kata ~ne dalam bahasa Jepang standar.

50) S />0
Dialek Kansai: Z&|ZIZH 2 —A LR WDIT 5 I D0,
(Anzen ni wa chaanto kiitsukeru_sakai.)
Bahasa Jepang Standar: Z 22z b oA L RE DT D05,

(Anzen ni wa chanto ki wo tsukeru kara.)



Bahasa Indonesia: Aku tetap mengutamakan keselamatan kok.

Penggunaan sakai pada kalimat dialek Kansai ini merupakan kelas
kata joshi, jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi
kara. Bentuk chanto dan penghilangan partikel wo pada ki wo tsukeru
dalam kalimat ini, juga merupakan bentuk dialek Kansai dalam
percakapan sehari-hari.

51) ~ A

Dialek Kansai: fi17z HIZ, A& DOFRENHIRALTLS 20T,
WNIEHHADEE I TN DO BORIZE S>> T AR A,
(Hareta hi ni, Kigi no sukima kara moretekuru hikari de, fundara kieru
to omoutara itsumo ashi no kou ni nokkattekun nen.)
Bahasa Jepang Standar:i§#17- HiZ, Ax O BRI TL 28
T, BKATEOHEZD EB STV OB EORIZES - TL D
(Hareta hi ni, kigi no sukima kara moretekuru hikari de, fundara kieru
to omottara itsumo ashi no kou ni nokkatte kuru n'da.)
Bahasa Indonesia: Kamu tahu kan, bercak-bercak di tanah itu terjadi
waktu sinar matahari melewati dedaunan. Aku pikir itu akan hilang jika
aku injak, tetapi bercak itu akan selalu lompat ke atas kakiku.
Penggunaan ~nen pada kalimat dialek Kansai ini merupakan joshi,

yang jika dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar menjadi ~nda
atau ~no.

b. Alasan Penggunaan Dialek Kansai pada Karakter Yoimiya dalam

Game Genshin Impact.

Naganohara Yoimiya adalah salah satu karakter yang dapat dimainkan
dalam game Genshin Impact, yang berasal dari kota Inazuma. Inazuma
merupakan kota di dunia Teyvat yang latarnya terinspirasi dari negara dan
budaya Jepang. Mengenai penggunaan dialek Kansai pada karakter Yoimiya,
tidak ada informasi resmi dari pihak pengembang, namun ada beberapa
spekulasi yang memperkuat alasan digunakannya dialek Kansai pada karakter
Yoimiya. Berikut ini merupakan beberapa alasan penggunaan dialek Kansai

pada karakter Y oimiya.



1)

2)

Pengisi suara dari Naganohara Yoimiya adalah Ueda Kana (& £%%).

Ueda Kana adalah pengisi suara dan penyanyi berkebangsaan Jepang, yang
lahir pada tanggal 9 Juni 1980, di Kota Ikoma, Prefektur Nara. Ueda Kana
dibesarkan di Prefektur Osaka dan dikenal dengan dialek Kansai yang kuat
dalam beberapa perannya. Ueda Kana memulai karirnya sebagai pengisi
suara anime sejak tahun 2001 dansudah sering memerankan karakter anime
menggunakan dialek Kansainya. Dialek Kansai, dikenal karena memiliki
keunikannya yang khas, yang dapat memberikan karakteristik dan identitas
yang unik pada karakter. Maka dari itu, kemungkinan besar pihak
pengembang memilih Ueda Kana karena terbiasa mengisi suara karakter
anime dengan dialek Kansainya, lalu digunakanlah pada karakter
Naganohara Yoimiya untuk menciptakan karakter yang menarik.

Naganohara Yoimiya adalah karakter yang cantik, ceria, penuh semangat,
optimis, ramah, dan suka membantu orang lain. Yoimiya selalu berusaha
membuat orang lain bahagia dengan pertunjukan kembang apinya dan sifat
karakternya yang sangat ramah membuat Yoimiya digemari oleh orang-
orang di Inazuma. Selain itu, Yoimiya dicintai oleh anak-anak di Inazuma
karena sifatnya yang ramah. Yoimiya memiliki penampilan cerah yang
menampilkan keceriaannya dengan rambutnya berwarna pirang stroberi
yang terikat dengan pita merah, mata berwarna emas, menggunakan riasan
wajah berwarna oranye pada matanya, memiliki tato bunga kecil berwarna
merah di dekat bahu kirinya dan tato serupa lainnya di sekitar lengan Kiri
atasnya yang bergambar ikan merah, bunga merah, dan pusaran berwarna
ungu. Selain itu, Yoimiya mengenakan pakaian tradisional Jepang yang
disesuaikan dengan dunia Teyvat, yaitu yukata yang pendek berwarna
oranye cerah dengan detail bunga api yang mencolok di bagian depan dan
sepatu sandal tradisional Jepang yang disebut geta. Maka dari itu, sifat dan
penampilan dari karakter Yoimiya sangat cocok untuk penggunaan dialek
Kansai yang memiliki stereotip karakter yang ceria dan penuh semangat

pada karya fiksi.



C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang diperoleh, penulis dapat
menyimpulkan bahwa terdapat 56 bentuk kata dialek Kansai yang muncul
pada“Voice-Over” di “Profile” dari karakter Naganohara Yoimiya dalam game
Genshin Impact padaversi 3.6. Dari 56 bentuk kata dialek Kansai tersebut, terdapat
7 meishi, 9 doushi, 3 keiyoushi, 2 keiyoudoushi, 4 fukushi, 1 rentaishi, 9
setsuzokushi, 3 kandoushi, 9 jodoushi, dan 6 joshi. Berikut ini tabel bentuk kata

dialek Kansai dengan padanannya dalam bahasa Jepang standar.

No. | Dialek Kansai Bahasa Jepang Standar Kelas Kata

1 HA 728 Meishi atau
keiyoudoushi

2 25 FL Meishi

3 HAT Hlrl= Meishi

4 R A fa][E] Meishi

5 [ AV.VAVE VIIEIN CoAlTAEAL Meishi

6 E o ) Meishi

7 HoZ HFZ Meishi

8 V 7z \VESY Doushi

9 |Vi=5% V ThiF s atauV T=% | Doushi

10 |V &< V TH< Doushi

11 (VT V > T Doushi

12 |V & o T V T\ T Doushi

13 | ~=H¥7=A ~ZIHTRAH Doushi

14 | D9 =9 Doushi

15 | B895TH HGoTH Doushi

16 | b orbHe ) 2] Doushi

17 | > Z 2z o TN Keiyoushi

18 | 2 2 AR Keiyoushi

19 [ /hobon JINE U Keiyoushi

20 [ WV b oA —F Fukushi

21 | 1FAFE N Fukushi atau
keiyoudoushi

22 | &9 £< Fukushi

23 | Wobx LTy Fukushi

24 | BS W5 Rentaishi




25 | D o5 Setsuzokushi

26 | il EHETE Setsuzokushi

27 | B 972 Setsuzokushi

28 | £/ Tatau XA T T Setsuzokushi

29 | =X o7 Setsuzokushi

30 [ 1F C% Setsuzokushi

31 [ 156 L6 Setsuzokushi

32 | ~HwH AA) Setsuzokushi

33 | ~LHTatau~LwH |~L<LT Setsuzokushi
T

4 | BOHTEISA BHOTLEH Kandoushi

3B | BiFLHI>ZA Bixko Kandoushi

B | IV H SRS Kandoushi

37 | ~XA atau ~RX7 V| Uz Jodoushi
atau ~X°&H B~

3B | ~A 7259 Jodoushi

39 | ~~A~D N ~720 Jodoushi

40 | ~TE9 ~TL%ED Jodoushi

41 | ~L o ~TW= Jodoushi

42 | ~¢& % ~TW5 Jodoushi

43 | ~ L9 ~7= Jodoushi

44 | ~A & ~72UNT Jodoushi

45 | ~BH %9 ~ T 720 Jodoushi

46 | ~p ~ Joshi

47 | ~7T ~ & Joshi

48 | ~%° ~72 Joshi

49 | ~7p ~1 Joshi

50 | & AR Joshi

51 | ~Hk ~ATE Joshi

Terkait alasan penggunaan dialek Kansai pada karakter Naganohara Y oimiya,
tidak ada informasi resmi dari pihak pengembang, namun penulis dapat menarik

kesimpulan mengenai alasan digunakannya dialek Kansai pada karakter Y oimiya.



Berikut ini merupakan beberapa alasan penggunaan dialek Kansai pada karakter

Yoimiya.

1)

2)

Naganohara Y oimiya diperankan oleh Ueda Kana (i H ££4%). Ueda Kana
adalah pengisi suara dan penyanyi berkebangsaan Jepang, yang lahir pada
tanggal 9 Juni 1980, di Kota Ikoma, Prefektur Nara. Ueda Kana dibesarkan
di Prefektur Osaka dan dikenal dengan dialek Kansai yang kuat dalam
beberapa perannya. Ueda Kana memulai Kkarirnya sebagai pengisi suara
anime sejak tahun 2001 dan sudah sering memerankan karakter anime
menggunakan dialek Kansainya. Dialek Kansai, dikenal karena memiliki
keunikannya yang khas, yang dapat memberikan karakteristik dan identitas
yang unik pada karakter. Maka dari itu, kemungkinan besar pihak
pengembang memilih Ueda Kana karena terbiasa mengisi suara karakter
anime dengan dialek Kansainya, lalu digunakanlah pada karakter
Naganohara Y oimiya untuk menciptakan karakter yang menarik.

Naganohara Yoimiya merupakan karakter yang ceria, penuh semangat,
optimis, ramah, dan suka membantu orang lain. Sifat karakternya yang
sangat ramah membuat Y oimiya digemari oleh orang-orang dan anak-anak
di Inazuma. Yoimiya memiliki penampilan cerah yang menampilkan
keceriaannya dengan rambutnya berwarna pirang stroberi yang terikat
dengan pita merah, mata berwarna emas, menggunakan riasan wajah
berwarna oranye pada matanya, memiliki tato bunga kecil berwarna merah
di dekat bahu kirinya dan tato serupa lainnya di sekitar lengan Kiri atasnya
yang bergambar ikan merah, bunga merah, dan pusaran berwarna ungu.
Selain itu, Yoimiya mengenakan pakaian tradisional Jepang yang
disesuaikan dengan dunia Teyvat, yaitu yukata yang pendek berwarna
oranye cerah dengan detail bunga api yang mencolok di bagian depan dan
sepatu sandal tradisional Jepang yang disebut geta. Maka dari itu, sifat dan
penampilan dari karakter Yoimiya sangat cocok untuk penggunaan dialek
Kansai yang memiliki stereotip karakter yang ceria dan penuh semangat

pada karya fiksi.
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